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Abstrak
 

China semakin aktif dalam mengeksploitasi konflik yang terjadi di Myanmar. Konflik tersebut telah

mengalami eskalasi sejak Min Aung Hlaing mengambil alih pemerintahan Myanmar dan menempatkan

junta militer pada Februari 2021. Kudeta tersebut menimbulkan reaksi keras dari seluruh masyarakat

Myanmar yang mengadakan perlawanan terhadap kembalinya dominasi junta militer, baik dari etnis

mayoritas maupun minoritas. Kewalahan mengatasi berbagai kelompok etnis bersenjata, pemerintahan

Hlaing mengalami rangkaian kekalahan dalam menghadapi kekuatan oposisi dalam Operasi 1027 yang

dilancarkan oleh Three Brotherhood Alliance (3BTA), aliansi tiga kelompok etnis bersenjata yang

beroperasi di negara bagian Shan. Melalui metode kualitatif, tulisan ini bermaksud untuk melihat intervensi

yang dilakukan oleh China dalam konflik pemerintah-3BTA di negara bagian Shan. Hasil penelitian dalam

tulisan ini menunjukkan bahwa China merupakan pihak ketiga tunggal yang melakukan intervensi terhadap

dua pihak yang berkonflik. Intervensi tersebut didasarkan pada kepentingan China yang ada terhadap dua

pihak tersebut. Setelah kepentingannya tercapai, China memaksa terjadinya resolusi konflik berupa gencatan

senjata untuk memastikan proyek-proyek China tidak terdampak oleh konflik. Dengan demikian, intervensi

tersebut dilakukan untuk melindungi kepentingan China di Myanmar. Bagi Myanmar, meskipun terjadi

resolusi konflik, intervensi tersebut merupakan sinyal dominasi China yang semakin menguat di Myanmar.

......

China is increasingly active in exploiting the conflict in Myanmar. The conflict has escalated since Min

Aung Hlaing took over the Myanmar government and installed a military junta in February 2021. The coup

caused a strong reaction from all Myanmar people who held resistance against the return to dominance of

the military junta, both from the majority and minority ethnic groups. Overwhelmed by various armed ethnic

groups, the Hlaing government suffered a series of defeats in the face of opposition forces in Operation 1027

launched by the Three Brotherhood Alliance (3BTA), an alliance of three armed ethnic groups operating in

Shan state. Through qualitative methods, this paper intends to look at the intervention carried out by China

in the government-3BTA conflict in Shan state. The results of the research in this paper show that China is

the sole third party that intervenes between the two parties in conflict. The intervention is based on China's

existing interests in both parties. After achieving its interests, China forced conflict resolution in the form of

a ceasefire to ensure that Chinese projects were not affected by the conflict. Thus, the intervention was

carried out to protect China's interests in Myanmar. For Myanmar, despite the resolution of the conflict, this

intervention is a signal of China's increasingly strengthening dominance in Myanmar.
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